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ABSTRAK

PENGARUH PELATIHAN DAN PENGEMBANGAN MANAJER
TERHADAP KEPUASAN KERJA MANAJER UMK
MANUFAKTUR DI KOTA PRABUMULIH

Oleh:
Ari Wahyudi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana Pengaruh
Pelatihan dan Pengembangan Manajer Terhadap Kepuasan Kerja Manajer UMK
Manufaktur di Kota Prabumulih. Penelitian ini dilakukan kepada 93 responden.
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner yang diukur
dengan menggunakan skala likert terhadap item-item pertanyaan dalam kuesioner.
Teknik analisis data yang digunakan pada uji istrumen yaitu uji validitas dan uji
reliabilitas. Selanjutnya, uji koefisien korelasi dan koefisien determinasi dilakukan
untuk mengetahui seberapa besar variabel terikat dapat dipengaruhi oleh varibel
bebas. Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji
signifikansi parsial (uji t) dan analisis regresi linear sederhana untuk mencari
persamaan regresi. Data dalam analisis ini diolah dengan menggunakan program
Statistical for Product and Service Solution (SPSS) versi 17. Berdasarkan hasil
analisis disimpulkan pelatihan dan pengembangan manajer berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan kerja manajer UMK Manufaktur di Kota
Prabumulih

Kata Kunci: Pelatihan, Pengembangan, Kepuasan Kerja
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Drs. Yuliansyah M. Diah, M.M Afriyadi Cahyadi, S.E, M.M
NIP. 19560701185031003 NIP. 198104022008011013
Mengetahui,

Ketua Jurusan Manajemen

@0»7*‘—"4“

Dr. Zakaria Wahab, M.B.A.
NIP. 195707141984031005

1X



ABSTRACT

THE EFFECT OF TRAINING AND DEVELOPMENT MANAGER
ON JOB SATISFACTION IN MANUFACTURING MICRO AND SMALL
ENTERPRISES MANAGER OF PRABUMULIH REGION

By:
Ari Wahyudi

This research aims to know and analyze how the the effect of training and
development manager on job satisfaction in manufacturing micro and small
enterprises manager of Prabumulih region. This research was conducted to 93
respondents. Measuring instruments used in this research are questionnaires using
the likert scale of the items in the questionnaire questions. The data analysis
methods used of the instruments test are validity test and reliability test. Then, test
of correlation coefficients and determination coefficients were applied to find out
how much the dependent variable can be affected by independent variable. The
hypothesis testing used in this research are partial significance test (¢ test) and
simple linear regression analysis to find out the regression equation. The data in
this analysis were processed using the statistical for product and service solution
(SPSS) version 17 program . Based on the result of the analysis concluded
training and development manager has positive and significant impact among the
job satisfaction in manufacturing micro and small enterprises manager of
Prabumulih Region

Keywords: Training, Development,Job Satisfaction
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Krisis ekonomi yang dialami Indonesia tahun 1998 telah melumpuhkan
hampir semua aktivitas bisnis. Pemutusan hubungan kerja terjadi hampir di semua
industri, tingginya biaya operasional menjadi beban berat bagi perusahaan, dan
daya beli masyarakat sebagai konsumen menurun sehingga barang dan jasa yang
dihasilkan industri tidak mampu terjual dipasaran (Bhasin & Venkataramany,
2010). Namun, UMKM dan sektor informal terbukti masih terus bertahan dengan
jumlah yang semakin bertambah meskipun menghadapi krisis ekonomi
(Supriyanto, 2006).

Scarborough & Zimmerer (2005) menyatakan bahwa pemulihan Krisis
ekonomi berjalan selama tujuh tahun dan beberapa studi telah menunjukkan
bahwa ekonomi Indonesia tidak hanya mengandalkan peranan usaha besar, tetapi
UMKM terbukti mem-punyai ketahanan relatif lebih baik dibandingkan dengan
usaha skala lebih besar. Tidak mengherankan bahwa baik pada masa krisis dan
masa pemulihan perekonomian Indonesia saat ini, UMKM memiliki peranan yang
sangat strategis dan penting ditinjau dari berbagai aspek. Pertama, jumlah
industrinya yang besar dan terdapat dalam setiap sektor ekonomi. Kedua,
potensinya yang besar dalam menciptakan lebih banyak kesempatan kerja bila

dibandingkan dengan investasi yang sama pada usaha dengan skala lebih besar.



Ketiga, kontribusi UMKM dalam pembentukkan PDB cukup signifikan. Keempat,
memiliki sumbangan kepada devisa negara dengan nilai ekspor yang cukup stabil.

Stel, Carree, Thurik & Zoetermeer (2004) menyatakan bahwa Peranan
UMKM dapat dikatakan sangat penting dalam perekonomian nasional. Peranan
tersebut terutama dalam aspek-aspek seperti peningkatan kesempatan Kerja,
pemerataan pendapatan, pembangunan ekonomi pedesaan, dan peningkatan
ekspor nonmigas.

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) tidak dipungkiri merupakan
tulang punggung perekonomian nasional. Beberapa indikator yang menjadi bukti
bahwa sektor ini memang sangat berperan dalam perekonomian Indonesia
diantaranya adalah jumlah UMKM pada tahun 2005 yang menguasai 54,22%
terhadap pembentukan nilai tambah nasional. Selain itu, data dari kementerian
koperasi dan UMKM juga menunjukan bahwa jumlah UMKM mengalami
pertumbuhan 12,22% sepanjang tahun 2005 sampai dengan 2009 dengan
pertumbuhan tenaga kerja sebanyak 15,10% (Kementrian Koperasi dan UKM).
Peran UMKM dalam membentuk Produk Domestik Bruto (PDB) menurut data
dari BPS serta Kementrian Koperasi dan UKM, Jumlah unit UMKM pada tahun
2004 mencapai 43,22 juta unit, meningkat 1,61 % dibandingkan dengan tahun
2003. Tenaga kerja yang terserap oleh UMKM mencapai 75,49 juta orang pada
tahun 2004 (96,61%), dan pada tahun 2005 sebanyak 77,67 juta orang (96,77%).
Namun demikian peran UMKM tersebut bukannya tanpa masalah, hal tersebut
justru yang menjadi titik perhatian bagi pemerintah untuk dapat memposisikan

diri sebagai lembaga yang dapat menjamin peran UMKM.



Secara khusus, usaha mikro kecil (UMK) dapat terus bertahan karena
dalam pengoperasiannya tidak menggunakan biaya yang besar, menggunakan
komponen bahan baku dari lokal dalam negeri sehingga produk-produk yang
dihasilkan dapat relatif mudah diserap pasar. Peran-peran UMK terhadap
kehidupan sosial ekonomi meliputi: (1) pengembangan inovasi, (2) dampak
pekerjaan, (3) dampak ekologis, (4) pengembangan produk lokal, (5)
desentralisasi regional, dan (6) mobilisasi modal (Sasin, dalam Samitowska,
2011).

Selain krisis ekonomi di atas, krisis keuangan global telah terjadi yang
diawali di Amerika pada akhir tahun 2008, yang tentunya telah mempengaruhi
perekonomian global dan berimbas ke seluruh negara di dunia termasuk
Indonesia. Beberapa industri di sektor riil yang sebelumnya telah menunjukan
aktivitas normal dan tenaga kerja yang sudah mulai bekerja kembali setelah krisis
ekonomi 1998, kini mereka menghadapi hal yang sama untuk terulang lagi.
Namun, ketika banyak perusahaan telah melakukan pemutusan hubungan kerja,
sektor UMK masih terus bertahan, sehingga masih punya harapan bagi kegiatan
ekonomi untuk tetap berjalan (Mourougane, 2012).

Berdasarkan jenis operasinya UMK di Indonesia terbagi menjadi tiga
dalam menghasilkan laba (Disperindag, 2013):

a. Usaha manufakur (manufacturing business), yaitu usaha yang

mengubah input dasar menjadi produk yang bisa dijual kepada

konsumen, contohnya adalah usaha konveksi yang menghasilkan



pakaian jadi atau pengrajin bambu yang menghasilkan mebel, hiasan
rumah, cinderamata dan sebagainya.

b. Usaha dagang (merchandising business), yaitu usaha yang menjual
produk kepada konsumen, contohnya adalah usaha pusat jajanan
tradisional yang menjual segala macam jajanan tradisional atau toko
kelontong yang menjual semua kebutuhan sehari-hari, dan lain-lain.

c. Usaha jasa (service business), yaitu usaha yang menghasilkan jasa,
bukan menghasilkan produk barang untuk konsumen. Sebagai contoh
adalah jasa pengiriman barang atau warung internet (warnet) yang
menyediakan alat dan layanan kepada konsumen agar mereka bisa
browsing, searching, blogging atau yang lainnya.

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2008

tentang UMKM (Kemenperin, 2014) yang dimaksud dengan UMK adalah :

a. Usaha mikro (UM) adalah usaha produktif milik orang perorangan
dan/atau badan usaha perorangan. Kriteria-kriteria UM meliputi: (1)
Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,00 (lima puluh
juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau (2)
Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000,00
(tiga ratus juta rupiah).

b. Usaha kecil (UK) adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak



langsung dari usaha menengah atau usaha besar. Adapun kriteria usaha
kecil adalah: (1) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00
(lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha; atau (2) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih
dari Rp 300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling
banyak Rp 2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah).

Di sisi lain, Badan Pusat Statistik telah memberikan definisi UMK
berdasarkan kuantitas tenaga kerja (BPS, 2013):

a. UM adalah usaha perorangan atau badan usaha perorangan, memiliki
kekayaan maksimal Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) dengan
omset maksimal Rp 300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) serta
memiliki tenaga kerja sebanyak 1 - 5 orang.

b. UK adalah usaha yang produktif yang dimiliki perorangan atau badan
usaha perorangan, memiliki kekayaan maksimal Rp 50.000.000,00
(lima puluh juta rupiah) dan omset Rp 300.000.000 (tiga ratus juta
rupiah) hingga Rp 2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah)
serta memiliki tenaga kerja sebanyak 5 - 19 orang.

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
pengertian UMK dapat dilihat dari beberapa sudut pandang, yaitu berdasarkan
kepemilikan, jumlah kekayaan dan omset, serta berdasarkan jumlah tenaga kerja
(Esay & Ardianti, 2013). Setidaknya ada 8 karakteristik UK bagi beberapa negara

ekonomi Asean meliputi (1) usia usaha, (2) kepemilikan pribadi domestik, (3)



status hukum (4) jumlah wanita sebagai tenaga kerja tetap, (5) jumlah wanita
sebagai manajer atas, (6) kompetisi dengan sektor informal, (7) pendaftaran usaha
formal, (8) operasi usaha tanpa registrasi formal, dan (9) identifikasi praktek-
praktek kompetitor (World Bank, dalam Mourougane, 2012).

Semangat untuk berwirausaha dan keinginan untuk membuka lapangan
pekerjaan yang baru mejadi sebuah modal yang paling mendasar bagi seorang
wirausaha kecil. Namun, secara khusus UMK di Indonesia masih belum mendapat
perhatian serius oleh pemerintah maupun pihak-pihak yang terkait (Mourougane,
2012). UK dalam melakukan aktivitasnya hanya mengandalkan naluri,
pengalaman, dan tanpa manajemen yang baik, hal ini ditunjukkan dari masih
lemahnya kualitas SDM di UMK (Ardiana & Subaedi, 2010). Sebuah survei
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan pengusaha UMKM di Indonesia adalah
SLTA (44,1%), D-3 (7,4%), dan S-1 (17,9%) dan sisanya sekitar 30% di bawah
SLTA. Manajemen usaha yang ada hanya seadanya dan sangat sederhana baik di
dalam proses produksi, pemasaran produk, pengelolaan SDM serta keuangan.
Selain itu menurut Adawiyah (2009) kelemahan UMK dapat diklasifikasikan

seperti yang terlihat pada tabel 1.1 di bawah ini:



Tabel 1.1 Klasifikasi Kelemahan-kelemahan UMK di Indonesia
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Bidang

Pendidikan Pengusaha
Keterampilan dan
Keahlian

Penetrasi Pasar

Permodalan
Teknologi Industri
Jaringan Usaha

Iklim Usaha
Sarana dan Prasarana

Kelemahan-kelemahan

Relatif rendah

Profesionalisme, kemampuan teknis, dan
manajerial rendah

Kemampuan penetrasi pasar rendah karena
produk inferior dan skala produksi yang kecil
Modal usaha kecil dan kesulitan akses ke
lembaga keuangan

Lemah karena tidak ada akses ke lembanga
keuangan

Terbatas pada produk inferior dan jumlahnya
terbatas

Kurang menunjang karena adanya persaingan
Belum ada sarana dan prasarana

Sumber : Adawiyah, 2009

Kota Prabumulih adalah salah satu kota kabupaten yang terletak di

provinsi Sumatera Selatan. Kota Prabumulih memiliki luas wilayah sebesar

434,50 km? dengan jumlah penduduk sebesar 169.022 jiwa. Kota Prabumulih

terdiri dari 6 kecamatan dan 37 desa kelurahan. Kecamatan — kecamatan tersebut

meliputi : (1) Prabumulih Barat, (2) Prabumulih Timur, (3) Prabumulih Utara, (4)

Prabumulih Selatan, (5) Cambai, dan (6) Rambang Kapak Tengah.

Dinas Koperasi, Industri, Perdagangan dan Penanaman Modal Kota

Prabumulih menyebutkan, per 1 Januari 2014, ada 3381 unit UMKM vyang

terdaftar di Kota Prabumulih.




Tabel 1.2 Jumlah UMKM Terdaftar di Kota Prabumulih Per 1 Januari

2014
No. Kecamatan Jumlah (unit)

1 Prabumulih Barat 387
2 Prabumulih Timur 1.145
3 Prabumulih Selatan 457
4 Prabumulih Utara 660
5 Cambai 408
6 Rambang Kapak Tengah 324

Total 3381

Sumber : Diolah dari data primer Pemkot Prabumulih



Tabel 1.3 Rencana Aksi Daerah Percepatan Pencapaian MDGs Prabumulih

No KEBIJAKAN /PRIORITAS / INDIKATOR /OUTPUT CIIXFI’\IA TARGET CAPAIAN PSISNNIIDI?A\I?\II?A PELAKSA KET
PROGRAM / KEGIATAN 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 AN NA
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Target 1A : Menurunkan hingga setengahnya propinsi penduduk dengan tingkat pendapatan kurang dari US$ 1 per hari dalam kurun waktu 1990-2015
1 | Proporsi penduduk dengan pendapatan kurang dari US$ 1,00 (PPP) per kapita per hari
Indikator MDGs 2 | Rasio kesenjangan kemiskinan
3 | Proporsi kuintil termiskin dalam konsumsi nasional
Program Penataan Struktur Industri
Sosialisasi Bagi Pelaku Usaha Meningkat hasil dan mutu karet 0 APBD Kota
! Industri Karet ; ; 100% Prabumulih
n Tersedianya cetakan karet sesuai SNI
Pembinaan  Pembuatan  Aneka
2 Souvenir Khas Kota Prabumulih 1 Tersedianya kerajinan dan souvenir khas 100% APBD Kota Disperinda
Dalam Rangka Persiapan Sea Kota Prabumulih 0 Prabumulih P g
Games Tahun 2011
. . Meningkatkan kemampuan dan 0 APBD Kota . .
3 | Pelatihan Pangan dari Bahan Baku 1 keterampilan Industri Kecil (ind.pangan) 100% Prabumulih Disperindag
4 | Pelatihan Aksesoris Rumah Tangga | 1 Berkembangnya usaha aksesoris Rumah 100% APBD tha Disperindag
Tangga Prabumulih
. . Meningkatkan kemampuan dan 0 APBD Kota . .
5 | Pelatihan Sulam Pita dan Payet 1 keterampilan Industri Kecil (ind.pangan) 100% Prabumulih Disperindag
Pelatihan Pengolahan Serat Alam Berkembangnya Usaha Pengolahan Serat 0 APBD Kota . .
6 Non Tekstil ! Alam Non Tekstil 100% Prabumulih Disperindag
Meningkatkan kemampuan dan APBD Kota
7 | Pelatihan Dari Bahan Daur Ulang 1 | keterampilan Industri Kecil dalam 100% . Disperindag
Prabumulih
memanfaatkan bahan daur ulang
Pelatihan Pembuatan Mie Berbahan Meningkatny hasil pembuatan mie 0 APBD Kota Lo
8 Baku Sayuran 1 berbahan baku sayuran 100% Prabumulih Disperindag




Tersedianya data industri dan UKM yang

APBD Kota

. . 0 L
9 | Peremajaan Data Industri dan UKM | 1 akurat 100% Prabumulih Disperindag
Meningkatkan kemampuan dan APBD Kota
10 | Pelatihan Pembuatan Kain Tenun 1 | keterampilang industri kecil dalam 100% . Disperindag
. Prabumulih
menenun Kain songket
Target 1B : Menciptakan kesempatan kerja penuh dan produktif, dan pekerjaan yang layak untuk semua, termasuk perempuan dan kaum muda
1 | Laju pertumbuhan PDB per tenaga kerja
Indikator MDGs 2 | Ratio kesempatan kerja terhadap penduduk usia 15 tahun ke atas
3 | Proporsi tenaga kerja yang berusaha sendiri dan pekerja keluarga terhadap total kesempatan kerja
Program Pengembangan Kewirausahaan dan Keunggulan Kompetitif Usaha Kecil Menengah
Pelatihan Pengolahan Aneka Meningkatnya Keterampilan Usaha 0 APBD Kota . .
1 | Nugget Jajanan Anak ! Makanan 100% Prabumulih Disperindag
. . . Menambah Pengetahuan dan
2 Pelatihan Peningkatan Kualitas 1 | Keterampilan Industri Pangan dalam 100% APBD tha Disperindag
Kemasan Prabumulih
Mengemas
Program Pengembangan Sistem Pendukung Usaha Bagi Usaha Mikro Kecil Menengah
1 Kemudaha Fasilitas Perizinan dari 1 Diperolehnya sertifikat halal untuk 100% APBD Kota Disperinda
MUI produk makanan dan minuman 0 Prabumulih P g
2 Pela}tlh_an Pembuatan Kreasi Aneka 1 Meningkan Keterampilan Usaha 100% APBD Ko_ta Disperindag
Roti Isian Makanan Prabumulih
3 | Pembinaan Pengrajin Kain Tenun 1 Meningkatkan Keterampilan Usaha Kain 100% APBD tha Disperindag
Tenun Prabumulih
4 | Pelatihan Pembuatan Aneka Jus 1 Meningkatkan Keterampilan Usaha 100% APBD tha Disperindag
Makanan Prabumulih

Sumber : Diolah dari data primer Pemkot Prabumulih
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Bagi UMK di Prabumulih, persoalan yang paling utama yang dihadapi
adalah modal yang belum cukup untuk mengembangkan teknologi informasi (TI)
dan tidak memiliki SDM yang berpengalaman untuk membangun dan mengelola
TI. Selain itu, UMK di Prabumulih masih sulit untuk bersaing karena masih
banyak yang harus di benahi. Pengembangan motivasi menjadi penting bagi
UMKM untuk memberikan semangat kepada SDM di dalamnya dalam rangka
meningkatkan hasil produk baik dari segi mutu, desain, kemasan, maupun
pemasaran (Disperindagkop Prabumulih, 2014).

UMK terbukti saat ini berkembang pesat di Kota Prabumulih. Mayoritas
UMK adalah bergerak di sektor perdagangan dengan mayoritas menjual makanan
dan minuman. Instansi terkait terus mendorong peningkatan mutu dan
pengembangan produk UMK secara kreatif. Hal itu dilaksanakan untuk
mendorong realisasi pertumbuhan ekonomi yang berdampak ganda kepada semua
bidang dan masyarakat. Pendampingan dan fasilitas pembiayaan dilakukan,
termasuk upaya peningkatkan promosi melalui beragam kegiatan dan jaringan
internet juga dioptimalkan.

Perkembangan yang sangat pesat bagi UMK di Prabumulih menjadi angin
segar bagi para pemuda untuk bangkit membangun kemajuan perekonomian
dengan tidak hanya melamar pekerjaan, namun siap menjadi wirausahawan muda
yang mau belajar dan maju. Pasar kredit UMK di Sumatera Selatan bagi industri
perbankan juga semakin menggiurkan. Kredit UMKM di Sumsel mencapai Rp
15,24 triliun per April 2013 atau tumbuh 17,14% dibandingkan periode yang

sama tahun sebelumnya (Bl Palembang, 2013). Pada tahun lalu, kredit UMKM
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dapat tumbuh 21,47% dengan realisasi penyaluran sebesar Rp14,80 triliun
dibandingkan dengan kredit sektor umum tumbuh sebesar 16,34% dengan
pencapaian penyaluran sebanyak Rp 65,33 triliun yang mana pada April 2013 lalu
naik dibanding periode yang sama tahun sebelumnya sebesar Rp 56,15 triliun.

Daya saing pelaku UMKM di Provinsi Sumsel masih rendah dibanding
pelaku di provinsi lain, seperti di Pulau Jawa, padahal potensi UMKM di Sumsel
cukup besar (Pemprov Sumsel, 2013). Saat ini ada sekitar 2 juta UMKM yang
bergerak di sektor multi produk, mulai dari makanan sampai busana. Pemerintah
Provinsi Sumatera Selatan berkomitmen untuk meningkatkan daya saing ini
dengan memberikan motivasi pengembangan usaha kepada pelaku secara
bertahap. Dari uraian data UMK dan permasalahannya di atas, secara jelas dapat
diartikan bahwa manajemen SDM di UMKM memiliki peran yang sangat penting
dalam pengembangan UMKM itu sendiri (Afriyadi, 2014)

Pelatihan dan pengembangan SDM merupakan salah satu fungsi penting
dalam manajemen sumber daya manusia (SDM), selain fungsi-fungsi penting
lainnya meliputi penyediaan staf, kompensasi, keselamatan dan kesehatan kerja,
dan hubungan kekaryawanan (Mondy, 2008). Pelatihan dan pengembangan bagi
manajer akan menjadi pilar bagi UMK dalam merespon perubahan lingkungan
usaha yang menuntut untuk terus melakukan inovasi-inovasi baik dalam proses
bisnis dan produk yang dihasilkan (Jentsch, Riedel dan Mueller, 2011). Pelatihan
dan pengembangan diukur dengan proses, tujuan, metode, dan sistem
penyampaian yang ada (Mondy, 2008). Sementara itu, pelatihan dan

pengembangan bagi manajer yang diterapkan dengan baik akan membuat manajer
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menjadi lebih terlatin dalam melakukan pekerjaan, sehingga hal tersebut akan
menimbulkan kepuasan kerja bagi manajer (Nadeem, 2010).

Kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan yang
dihasilkan dari penilaian karyawan terhadap pekerjaannya sebagai pencapaian
nilai pekerjaannya (Locke, dalam Toker, 2011). Robbins & Judge (2007)
menjelaskan bahwa indikasi kepuasan kerja karyawan dapat ditentukan
berdasarkan empat hal: (1) bagaimana seorang karyawan dapat senang dan
menikmati pekerjaannya sehingga ia akan mempertahankan pekerjaannya dan
tidak ada keinginan untuk keluar dari pekerjaan tersebut, (2) bagaimana seorang
karyawan dapat tenang dan tidak akan mempermasalahkan pekerjaannya melalui
cara-cara seperti aktif dan konstruktif untuk memperbaiki keadaan, menyarankan
perbaikan, mendiskusikan masalah dengan atasan, dan memprovokasi bentuk-
bentuk perserikatan, (3) bagaimana seorang karyawan dapat merasa setia dan
tidak mengabaikan pekerjaannya, tetap aktif untuk bekerja, tidak hanya menunggu
respon perbaikan dari orang lain yang ada di sekitar pekerjaannya, dan (4)
bagaimana seorang karyawan dapat menjaga dan membela pekerjaannya dan tidak
membiarkan kondisi semakin buruk, termasuk kemangkiran atau keterlambatan
secara kronis, mengurangi usaha, dan meningkatkan tingkat kesalahan. Dari latar
belakang di atas penulis bermaksud untuk melakukan sebuah penelitian empiris
yang berjudul “Pengaruh Pelatihan dan Pengembangan Manajer Terhadap

Kepuasan Kerja Manajer UMK Manufaktur di Kota Prabumulih”.
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1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Seberapa besar pengaruh pelatihan dan pengembangan manajer terhadap
kepuasan kerja manajer UMK Manufaktur di Kota Prabumulih?
2. Variabel manakah yang dominan berpengaruh terhadap kepuasan kerja

manajer UMK Manufaktur di Kota Prabumulih?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan pengembangan manajer
terhadap kepuasan kerja manajer UMK Manufaktur di Kota Prabumulih.
2. Untuk mengetahui variabel yang dominan berpengaruh terhadap kepuasan

kerja manajer UMK Manufaktur di Kota Prabumulih.

1.4 Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dalam bentuk bahan
ajar dan proceeding dalam pengembangan konsep pelatihan, pengembangan
manajer, dan kepuasan kerja manajer, khususnya bagi usaha mikro kecil (UMK).
Mengingat sampai saat ini belum banyak kajian yang mendalam mengenai konsep
pelatihan dan pengembagan manajer, dan kepuasan kerja manajer, khususnya di

UMK itu sendiri. Kajian sejenis yang berkembang umumnya masih berdiri
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sendiri-sendiri antara pelatihan dan pengembagan manajer, dan kepuasan kerja
manajer.
b. Manfaat Praktis

Dari hasil penelitian ini diharapakan dapat menjadi masukan kepada
pemerintan Kota Prabumulih dan UMK itu sendiri untuk lebih fokus
memperhatikan inovasi usaha, pelatihan, pengembangan manajer, dan kepuasan
kerja manajer, sehingga hal tersebut akan berdampak positif bagi pertumbuhan
perekonomian yang disertai dengan perbaikan terus-menerus bagi UMK di Kota
Prabumulih dalam rangka turut mewujudkan kemajuan Kota Prabumulih itu

sendiri.

1.5 Sistematika Skripsi
Dalam penelitian ini, sistematika penulisan dibaggi menjadi 5 bab yang

dijabarkan sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Penelitian ini dimulai dengan penjelasan mengenai latar belakang yang
menyebabkan timbulnya masalah. Kemudian latar belakang masalah
didefinisikan lebih rinci ke dalam perumusan masalah yang akan
menentukan hipotesis. Bab ini juga menjelaskan tujuan dan manfaat dari
penelitian, dan pada akhir bab dijelaskan sistematika skripsi yang

digunakan.
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BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab 1l akan mendeskripsikan landasan teori sebagi bukti dan alasan
dalam menemukan solusi yang tepat atas hipotesis yang telah diajukan.
Bab ini akan menjelaskan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan
oleh beberapa peneliti yang mempunyai hubungan dengan hipotesis. Bab
ini akan menjelaskan kerangka teoritis dan hipotesis bagi masalah yang
telah terdapat di Bab I.

BAB |1l METODE PENELITIAN
Bab ini berisi penjelasan dari ruang lingkup dan rancangan penelitian,
tipe dan sumber data, jumlah sampel yang diteliti, dan metode
pengumpulan data dari responden. Kemudian dalam bab ini juga akan
dijelaskan mengenai pengukuran definisi operasional variabel.
Selanjutnya, kita akan mendiskusikan metode analisis yang digunakan
untuk memproses data yang telah dikumpulkan dari sampel.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan dijabarkan hasil dari analisis data yang telah
dikumpulkan dari objek penelitian (sampel) bersama dengan
penjelasannya. Analisis data dan penjelasannya berdasarkan landasan
teori yang telah dijelaskan pada Bab I, jadi permasalahan yang telah

diungkapkan pada Bab | dapat diselesaikan.
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil dan analisis pada Bab IV, Bab ini akan merumuskan
kesimpulan berdasarkan hipotesis pada Bab II. Kemudian, bab ini akan
memberikan saran kepada pihak-pihak terkait dan juga keterbatasan

penelitian.
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